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Abstract

This study aims to compare and analyze the application of the Economic Order
Quantity (EOQ) and Just-In-Time (JIT) methods in optimizing supply chain
efficiency at PT. SSC, focusing on production cost efficiency. The methodology
employed includes literature review, data collection from the company,
comparative analysis, and both qualitative and quantitative evaluations through
a case study design. The results indicate that implementing the EOQ method
resulted in cost savings of IDR 1,287,977,833, while the JIT method saved IDR
1,166,303,830, from a total inventory cost of IDR 1,581,724,881, positioning
EOQ as the more optimal method for supply chain efficiency. Its impact suggests
that EOQ can facilitate the company in identifying efficiency measures within the
production process. In conclusion, the EOQ method demonstrates significant
advantages over JIT in terms of cost savings, with recommendations for future
research to involve an analysis of demand variability, lead time, batch size, and
the potential integration of both methods to achieve maximum supply chain and
cost efficiency.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis penerapan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dan Just-In-Time (JIT) dalam mengoptimalkan
efisiensi rantai pasokan di PT. SSC, dengan fokus pada efisiensi biaya produksi.
Metodologi yang digunakan meliputi studi literatur, pengumpulan data perusahaan,
analisis komparatif, serta evaluasi kualitatif dan kuantitatif melalui perancangan
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ
menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp. 1.287.977.833, sedangkan metode
JIT menghemat Rp. 1.166.303.830, dari total biaya persediaan Rp. 1.581.724.881,
menjadikan EOQ sebagai metode yang lebih optimal dalam efisiensi rantai pasokan.
Dampaknya, EOQ diharapkan dapat memudahkan perusahaan dalam
mengidentifikasi langkah-langkah efisiensi dalam proses produksi. Kesimpulannya,
metode EOQ menunjukkan keunggulan signifikan dibandingkan JIT dalam hal
penghematan biaya, dengan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya melibatkan
analisis variabilitas permintaan, lead time, ukuran batch, serta potensi integrasi
kedua metode guna mencapai efisiensi maksimal dalam rantai pasokan.
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Pendahuluan

Efisiensi rantai pasokan merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan daya saing
perusahaan di pasar global (Fole, Safutra, et al., 2024; Wagqar et al., 2023). Dalam lingkungan
bisnis yang semakin dinamis, perusahaan dituntut untuk mengelola persediaan dan aliran barang
secara optimal guna menekan biaya operasional sekaligus meningkatkan layanan pelanggan, (Fajar
et al., 2024; Saleh et al., 2024). Ketidakefisienan dalam pengelolaan rantai pasokan sering kali
mengakibatkan tingginya biaya penyimpanan, kekurangan stok, atau bahkan kelebihan persediaan,
yang pada akhirnya menghambat performa perusahaan (Kusrini et al., 2020; Mail et al., 20197 S9
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* gtal, 2024). Oleh karena itu, pemilihan metode pengelolaan persediaan yang tepat menjadi aspek
strategis yang perlu mendapatkan perhatian (Fole, Kulsaputro, et al., 2024; Hasan et al., 2024).

Metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Just-In-Time (JIT) merupakan dua
pendekatan yang sering digunakan dalam pengelolaan persediaan untuk meningkatkan efisiensi
rantai pasokan. EOQ berfokus pada penentuan jumlah pemesanan yang optimal guna
meminimalkan total biaya persediaan, termasuk biaya pemesanan dan biaya penyimpanan (Safutra
et al., 2024). Di sisi lain, JIT bertujuan untuk mengurangi inventaris hingga tingkat minimum
dengan cara memastikan barang hanya diproduksi atau diterima ketika dibutuhkan (Ningsih &
Pratama, 2021). Kedua metode ini menawarkan pendekatan yang berbeda dan memiliki kelebihan
serta tantangan masing-masing dalam penerapannya.

Dalam praktiknya, keberhasilan penerapan EOQ dan JIT dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti jenis industri, pola permintaan, kapasitas produksi, serta hubungan dengan pemasok (Asih
et al.,, 2023). Metode EOQ lebih cocok untuk lingkungan dengan permintaan yang stabil,
sementara JIT lebih efektif pada perusahaan yang memiliki hubungan kolaboratif yang kuat
dengan pemasok dan tingkat fleksibilitas produksi yang tinggi (Haekal, 2023; Nuryani & Aalin,
2021). Namun, belum banyak penelitian yang membandingkan kedua metode ini secara langsung
dalam konteks efisiensi rantai pasokan, terutama dalam industri tertentu yang menghadapi
volatilitas pasar.

PT. Sermani Steel Corporation (PT. SSC) merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang produksi material baja untuk kebutuhan konstruksi, seperti Spandek, Hollow,
dan baja lembaran berlapis seng yang umum digunakan sebagai atap bangunan. Dengan kapasitas
produksi mencapai +3.000 ton per bulan, PT. SSC memiliki peran strategis dalam mendukung
kebutuhan industri konstruksi nasional. Proses produksinya melibatkan penggunaan bahan baku
dalam skala besar dan pengoperasian mesin yang intensif, menjadikan efisiensi operasional
sebagai elemen penting dalam menjaga daya saing dan profitabilitas perusahaan (Alfigzani et al.,
2024).

Namun, dalam operasionalnya, PT. SSC menghadapi tantangan dalam manajemen
produksi, terutama terkait pemborosan bahan baku yang terjadi akibat ketidaksesuaian dengan
standar produksi yang telah ditetapkan (Padhil et al., 2021). Pemborosan ini berdampak signifikan
pada biaya produksi yang kadang mencapai Rp3 miliar per tahun. Pada tahun 2023, pembalian
bahan Galvanis (CRC/baja putih) dan Zink Ingot/Logam Zink (Zn), dengan jumlah kapasitas yang
dibeli sebanyak 36.230 m/ton. Sedangkan pemakaian pada bahan ini pada tahun 2023 sebanyak
35.890 m/ton dengan selisih sebanyak 340 m/ton. Berdasarkan hasil ini, dapat dilihat bahwa
terdapat pemborosan pembalian bahan baku yang mengakibatkan banyak biaya yang dikeluarkan
untuk persediaan. Sehingga perusahaan perlu menentuakn metode yang optimal dalam
menentukan biaya persediaan bahan baku.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode EOQ dan JIT dapat menjadi
solusi efektif dalam mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan meningkatkan efisiensi produksi
(Usman et al., 2023). EOQ terbukti mampu mengurangi biaya total persediaan dengan menentukan
jumlah pemesanan yang ideal berdasarkan pola permintaan dan biaya terkait, seperti yang
ditunjukkan pada studi industri logam yang berhasil menekan biaya penyimpanan hingga 20%
(Prayogi et al., 2024). Sementara itu, JIT efektif dalam meminimalkan stok bahan baku dengan
memastikan bahan tiba tepat waktu sesuai kebutuhan produksi, terutama dalam lingkungan dengan
hubungan pemasok yang kuat dan sistem kontrol yang baik (Fachrezy & Setiafindari;2024). » » ‘

>

55 | Page




N

(2024), 3 (2): 54-64 S Ci e nti ca 3021-8209

\( Jurnal llmiah Sain dan Teknologi

© 4 "¢ ¢Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas penerapan
metode EOQ dan JIT dalam rangka mengoptimalkan efisiensi rantai pasokan di PT. SSC.
Penelitian_ini bertujuan untuk mengevaluasi kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode
dalampengelolaan persediaan bahan baku, dengan fokus pada upaya mengurangi pemborosan,
meminimalkan biaya produksi, dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Melalui kajian
ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi berbasis ilmiah yang dapat menjadi dasar strategis
bagi perusahaan dalam menentukan metode manajemen persediaan yang paling tepat untuk

diterapkan sesuai dengan karakteristik proses produksi dan kebutuhan operasionalnya.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif untuk membandingkan penerapan
Metode EOQ dan JIT dalam mengoptimalkan efisiensi rantai pasokan di PT. SSC. Tempat
penelitian ini beralamat di JI. Urip Sumoharjo No.KM. 7, Tello Baru, Kec. Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90233. Jangka waktu penelitai selama 1 bulan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data primer yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terkai dengan kegiatan persediaan di prusahaan, data sekunder yang
diperoleh melalui studi literatur, penelitian dan laporan penelitian yang menunjang proses
penyelesaian penelitian. Data yang dibutuhkan berupa data jumlah pemakaian material, data
jumlah permintaan material, data biaya persediaan, dan data biaya pembelian material.

Pada penentuan metode analisis perbandingan metode EOQ dan JIT, dilakukan dengan
tahapan berikut ini:

1. Penentuan jumlah pemesanan bahan baku dan total biaya berdasarkan kebijakan perusahaan
Kebutuhan Bahan Baku 1)

Jumlah Pemesanan =

TIC =C g +D 2
Keteranggr?:) (Q) (2)

TIC: Total biaya bahan baku berdasarkan kebijakan perusahaan
Q :Jumlah pemesanan berdasarkan kebijakan perusahaan
O : Biaya pemesanan setiap kali pesan
D :Jumlah kebutuhan bahan baku
C : Biaya penyimpanan per unit
2. Penentuan jumlah pemesanan yang optimal dan total biaya persediaan dengan metode EOQ

Frekuensi Pemesanan

2.0.D 3
E0Q = v ©)
Frekuensi pemesanan bahan baku (N)
D
N=— 4
To o ’
LG : .
T >t ()
Keterangan

T* : Total biaya bahan baku pada metode EOQ
Q* : Pembelian optimal berdasarkan EOQ
D : Kebutuhan barang dalam satu periode tertentu
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R : Biaya pemesanan setiap kali pesan

‘ : Biaya penyimpanan tiap unit

3. Penentuan jumlah pemesanan yang optimal dan total biaya persediaan berdasarkan metode
JT.
Jumlah Pengiriman
Order kuantity

o'¢ ®
“o C

x 2
Na = (Q_) (6)
2.a
Qn =4n Q* (7)
Kualitas Pengiriman
_ On (8)
q= N,
Total biaya persediaan metode JIT
T]IT_C.Q.N_I_OD 1 (9)
2n Qn  [n(T%)
Keterangan:

€C_.9%

Qn : Kuntitas pemesanan JITdalam unit setiap “n” pengiriman
n : Angka optimal pengiriman selama satu tahun

Q* : Kuantitas pemesanan dalam unit untuk sistem EOQ

g :Jumlah pengiriman optimal dalam unit

a . Rata-rata terget spesifik persediaan dalam unit

O : Biaya pemesanan setiap kali pesanan

D :Jumlah kebutuhan bahan baku

Na :Jumlah pengiriman optimal dengan tingkat target “a” dari persediaan rata-rata spesifik
ditangan dalam unit.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan Peramalan Pembelian dan Pemakaian Bahan Baku

Pada penentuan peramalan pembelian dan pemakaian bahan baku pada periode tahun 2023,
dilakukan peramalan dengan beberapa metode yaitu Naive Method, Moving Average, dan
Eksponensial Smoothing. Dengan menggunakan bantuan software POM-QM, diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Metode Terbaik Untuk Peramalan Pembelian Dan Pemakaian Bahan Baku
Peramalan Pada Pembelian Bahan Baku

Metode Peramalan Naive Method = Moving Average  Eksponensial Smoothing
MAD (Mean Absolud Deviation) 98,162 79 78,856
MSE (Mean Square Error) 15590,91 8975 11265,6
MAPE (Mean Absolud Percent Error) 3,203% 2,573% 2,554%
Peramalan Pada Pemakaian Bahan Baku
Metode Peramalan Naive Method ~ Moving Average  Eksponensial Smoothing
MAD (Mean Absolud Deviation) 132,909 1141 80,6 » .
MSE (Mean Square Error) 27016 18793,7 14578, 72,
MAPE (Mean Absolud Percent Error) 4,402% 3,761% 2,625%
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+ ‘¢ ¢Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa hasil penentuan metode peramalan untuk
pembelian bahan baku dan pemakaian bahan baku dengan membandingkan 3 metode yaitu Naive
Method,-Moving Average, dan Eksponensial Smoothing. Dengan melihat bahwa semakin sedikit
nilai patrameter pengukuran maka hasil peramalan akan semakin akurat. Maka metode yang
terpilih untuk 3 metode yaitu Eksponensial Smoothing. Dengan nilai MAD : 78,856, MSE :
11265,6 dan MAPE : 2,554% pada pembelian bahan baku, kemudian pada pemakaian bahan baku
yaitu MAD : 80,6, MSE : 14578,71, dan MAPE : 2,625%. Sehingga dapat dilihat hasil
peramalanya sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Peramaln Metode Terpilih Pada Pembelian Dan Pemakaian Bahan Baku

Periode Jumlah Pembelian Periode Jumlah Pemakaian
Januari 2.900 Januari 2.880
Februari 2.950 Februari 2.935
Maret 3.000 Maret 3.180
April 3.000 April 2.950
Mei 2.985 Mei 2.947
Juni 3.200 Juni 3.150
Juli 2.990 Juli 2.870
Agustus 3.150 Agustus 3.083
September 2.995 September 3.000
Oktober 3.010 Oktober 2.985
November 2.950 November 2.920
Desember 3.100 Desember 2.990
Total 36.230 Total 35.890

Pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa hasil peramalan pada periode pembelian dan
pemakaian bahan baku pada PT.SSC, dengan total pembelian pertahun untuk pembelian sebanyak
36.230 m/ton Galvanis seperti CRC (baja putih/white steel) dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn), untuk
perode pamakaian pada PT.SSC dengan total pemakaian sebanyak 35.890 m/ton Galvanis seperti
CRC (baja putih/white steel) dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn). Dengan mempertimbangkan biaya
yang digunakan pada periode pesanan sebanyak Rp. 130.663.919/pesanan, dan biaya penyimpanan
yang dikeluarkan oleh prusahaan sebanyak Rp. 9.200/kg.

Penentuan Pemesanan Bahan Baku, dan Total Biaya Pada Kebijakan Perusahaan

Dengan mempertimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan pada bahan baku
Galvanis seperti CRC (baja putih/white steel) dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn), yang digunakan
pada PT.SSC, diperlukan perhitungan kebijakan pada perusahaan saat ini. Kebutuhan bahan baku
galvanis tahun 2023 sebesar 35.890 m/ton dan frekuensi pemesanan yang dilakukan perusahaan
sebanyak 12 kali, jadi jumlah bahan galvanis yang dipesan setiap kali pesan adalah sebagai berikut:

Kebutuhan Bahan Baku
Jumlah Pesanan = -
Frekuensi Pesanan

~35.890
=1 = 2.991 m/ton

Perhitungan total biaya untuk persediaan bahan baku galvanis yang dlkeluarkan

perusahaan pada tahun 2023 adalah sebagai berikut : ,

Diketahui : Pemakaian bahan galvanis tahun 2023 (D) = 35.890 m/ton
Jumlah pemesananan (Q) = 2.991 m/ton
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¢ % 4o ¢ . 4 Biayapenyimpanan (C) = Rp. 9.200 / kg
' ; Biaya pemesanan (O) = Rp. 130.663.919 / pesanan

ric=¢(@) o(2)

2.991
=9.200 (T) + 35.890 (

= 13.757.833 + 1.567.967.028
= Rp 1.581.724.861
Berdasarkan pada perhitungan total pemesanan PT. SSC setiap kali pesan bahan baku
galvanis untuk tahun 2023 sebanyak 2.991 lembar dengan total biaya untuk pengadaan persediaan
bahan baku Galvanis seperti CRC (baja putih/white steel) dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn)
sebanyak Rp. 1.581.724.861.

130.663.919)
2.991

Penentuan Pemesanan Ekonomis Mengunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Pada penentuan hasil pemakaian bahan baku pada tahun 2023, maka besarnya kuantitas
pemesanan bahan baku yang paling ekonomis berdasarkan metode EOQ dapat ditentukan dengan
perhitungan sebagai berikut:
Diketahui : Pemakaian galvanized tahun 2023 (D) = 35.890 m/ton
Biaya Penyimpanan (C) = Rp. 9.200 / kg
Biaya Pemesanan (O) = Rp. 130.663.919 / Pesanan

V2.0.D
E0Q = —

_ v2.130.663.919.35.890

9.200
=11.091.462.620
= 31.929 m/ton
Pada penentuan Frekuensi pemesanan bahan baku (N) dengan menggunakan metode EOQ
adalah sebagali berikut :

D
N=—

*

—35'890—112 1 kali
T 31929 T ReH

Jadi diperoleh hasil penentuan total biaya persediaan bahan baku berdasatkan metode EOQ
adalah sebagai berikut :

C.Q* 0.D
T* =
2 + 0+
~9.200x31.929 N 130.663.919 x 35.890
N 2 31.929

= Rp.293.747.028 <
Berdasarkan pada hasil penentuan dengan menggunakan metode EOQ untuk memenuhi
kebutuhan galvanized sebanyak 35.890 m/ton, perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 1kali
dengan pemesanan setiap kali pesan sebanyak 31.929 m/ton. Total biaya yang ditanggung RT. SSC ‘
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¢ © untuk<pengadaan Galvanis seperti CRC (baja putih/white steel) dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn)
dengan fnenggunakan metode EOQ), yaitu sebanyak Rp. 293.747.028.

Penentuan Pemesanan Ekonomis Mengunakan Metode Just-In-Time (JIT)
Pada penentuan pemesanan ekonomis dengan mempertimbangkan kuantitas pemesanan

bahan baku yang paling ekonomis berdasarkan metode JIT adalah sebagai berikut :
Diketahui : Jumlah pemesanan optimal system EOQ (Q*)= 2.991 m/ton

Pemakaian galvanized tahun 2023 (D) = 35.890 m/ton

Rata — rata target spesifik persediaan (a) = 1000 m/ton

Biaya penyimpanan (C) = Rp. 9.200 / kg

Biaya pemesanan (D) = Rp. 130.663.919 / pesanan
a. JIT optimal number delivery

Q* )2
Na =
¢ (2. a
B ( 2.991 )2
~\2.1000
=(1,4)? = 1,96 =~ 2 kali
b. JIT order quantity
Qn = V. Q"
= V2x2.991
= 4.299,91 =~ 4.230 lembar
C. Jumlah bahan baku yang optimal untuk setiap kali pengiriman
Qn
q=7

N,

4230
= — = 2.115 lembar

Pada Penentuan pembaelian bahan baku menggunakan metode JIT dapat dilihat
berdasarkan perhitungan berikut ini:

= 2230 = 8,4 =~ 9 kali

Pada penentuan total biaya persediaan bahan baku yang dilakukan perusahaan dengan
menggunakan metode JIT sebagai berikut:

T]IT_C.Q.N_I_O_D_ 1
T 2n Qn_ /n(T*)
1

\2(293.747.028)
= Rp.415.421.031 >
Berdasarkan hasil penentuan efisiensi pada proses produksi menggunakan metode JIT
untuk memenuhi kebutuhan bahan baku galvanized sebanyak 35.890 mf/ton,,perusahaan .
melakukan pemesanan sebanyak sebanyak 9 kali dengan 2 kali pengiriman untuk setiap kali pesan. : \
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© Kugntitas pemesanan yang optimal untuk setiap kali pesan adalah sebanyak 4.230 mton dan
kuantitas pengiriman untuk setiap kali pengiriman adalah 2.115 mton. Total biaya persediaan yang
ditanggung oleh PT. SSC untuk pengadaan bahan baku Galvanis seperti CRC (baja putih/white
steel)“dan Zinc Ingot/Logam Zinc (Zn) dengan menggunakan metode JIT adalah sebesar Rp.
415.421.031.

Perbandingan Optimalisasi Efisiensi Biaya Produksi Dengan Mempertimbangkan Metode
Kebijakan Perusahaan, Metode EOQ, Dan Metode JIT

Tabel 3. Perbandingan Metode Optimalisasi Biaya Produksi Dan Rantai Pasok Dalam Pengadaan Bahan Baku
No Keterangan Kebijakan PT.SSC Metode EOQ Metode JIT
Pemesanan rutin tiap Pembelian dengan
bulan disesuaikan ukuran lot size kecil dan

Pembelian optimal

1 Pembelian Bahan Baku . dengan biaya pesan .
dengan persediaan d ! LT frekuensi pemesanan
. an simpan minimum P
digudang tinggl
2 Kebutuhan Bahan Baku 35.890 m/ton 35.890 m/ton 35.890 m/ton
3 Kuantitas Pemesanan 2.991 m/ton 31.929 m/ton 4.230 m/ton
Optimal
4 Frekuensi pembelian/tahun 12 kali 1 Kkali 9 kali
5 Total Biaya simpan Rp. 13.757.833 Rp. 146.873.514 Rp. 3.128.000
6 Total Biaya Pesan Rp. 1.567.967.028 Rp. 146.873.514 Rp. 412.293.031
Total Biaya Persediaan 1.581.724.861 Rp. 293.747.028 Rp. 415.421.031

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa kuantitas pembelian bahan baku
berdasarkan kebijakan perusahaan sebesar 2.991 m/ton sedangkan apabila menggunakan metode
EOQ sebesar 31.929 m/ton dan pada saat menggunakan metode JIT sebesar 4.230 m/ton. Total
biaya persediaan yang dikeluarkan berdasarkan kebijakan perusahaan sebesar Rp. 1.581.724.881,
dengan frekuensi pembelian sebanyak 12 kali/tahun. Apabila menggunakan metode EOQ total
biaya persediaan bahan baku galvanized sebesar Rp.293.747.028, dengan frekuensi pembelian 1
kali/tahun, sehingga dapat menghemat biaya sebesar Rp.1.287.977.833. Sedangkan apabila
menggunakan metode JIT total biaya persediaan bahan bahan baku galvanized sebesar Rp.
415.421.031, dengan frekuensi pembelian sebanyak 9 kali/tahun dan dapat menghemat biaya
sebesar Rp.1.166.303.830, dibandingkan dengan kebijakan perusahaan.

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa kebijakan pengendalian persediaan yang
dilakukan perusahaan belum maksimal, dilihat dari hasil perhitungan dan analisa biaya produksi
menggunakan metode Economic Order Quantitiy (EOQ) jauh lebih maksimal atau lebih efisien
dalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku serta dalam pengeluaran biaya produksi
dibandingkan dengan metode Just In Time (JIT) dan kebijakan yang dilakukan perusahaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, diperoleh penerapan Metode Economic
Order Quantity (EOQ) di PT. Sermani Steel Corporation telah terbukti berhasil dalam
mengoptimalkan efisiensi biaya produksi dan rantai pasokan, dengan penghematan biaya yang
signifikan. Dibandingkan dengan Just-In-Time (JIT), EOQ menunjukkan keunggulan yang jelas
sebagai pilihan yang lebih optimal dalam konteks perusahaan tersebut, menghasilkan
penghematan biaya sebesar Rp. 1.287.977.833. Rekomendasi untuk perusahaan adalah untuk terus *.
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© meperapkan EOQ sebagai strategi utama dalam pengendalian persediaan bahan baku, serta
memperluas penggunaan metode ini untuk lebih mengoptimalkan efisiensi biaya produksi.
Sementara itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan analisis yang lebih mendalam
terkait variabilitas permintaan, lead time, dan ukuran batch dalam perbandingan antara EOQ dan
JIT, serta untuk mengeksplorasi integrasi metode-metode tersebut guna mencapai efisiensi optimal
dalam rantai pasokan dan biaya produksi di masa depan.
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